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Abstract: 

This study aims to analyze the implementation of the constructivist approach in mathematics 
learning, particularly in teaching plane shapes and solid shapes to second-grade students at an 
Islamic elementary school (Madrasah Ibtidaiyah). The constructivist approach emphasizes 
students’ active involvement in developing their understanding through direct experiences, 
observation, discussion, and the use of concrete objects in their surrounding environment. This 
study employs a descriptive qualitative approach, with data collected through observation, 
interviews, and documentation. Data analysis involves data condensation, data display, and 
conclusion drawing. The study focuses on the implementation of the constructivist approach, 
students’ involvement in understanding geometric concepts, and the supporting and inhibiting 
factors affecting its implementation. Conceptually, the constructivist approach can support 
active, contextual, and meaningful mathematics learning by providing students with 
opportunities to connect the concepts of plane shapes and solid shapes with their everyday 
experiences. Its implementation requires teachers to act as facilitators, utilize appropriate 
concrete learning media, and apply instructional strategies that consider differences in students’ 
abilities. Therefore, the constructivist approach has the potential to help students develop a better 
understanding of geometric concepts. 

Keywords: Constructivism, Mathematics Learning, Plane Shapes, Solid Shapes, Islamic Elementary 
School. 
Abstrak: 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penerapan pendekatan konstruktivisme 
dalam pembelajaran matematika pada materi bangun datar dan bangun ruang di kelas 
II Madrasah Ibtidaiyah (MI). Pendekatan konstruktivisme menekankan keterlibatan 
aktif peserta didik dalam membangun pemahaman melalui pengalaman langsung, 
pengamatan, diskusi, dan pemanfaatan benda-benda konkret yang ada di lingkungan 
sekitar. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan teknik 
pengumpulan data berupa observasi, wawancara, dan dokumentasi. Analisis data 
dilakukan melalui tahapan kondensasi data, penyajian data, serta penarikan 
kesimpulan. Fokus penelitian meliputi proses penerapan pendekatan konstruktivisme, 
keterlibatan peserta didik dalam memahami konsep geometri, serta faktor pendukung 
dan penghambat pelaksanaannya. Secara konseptual, pendekatan konstruktivisme 
dapat mendukung pembelajaran matematika yang aktif, kontekstual, dan bermakna 
karena peserta didik memperoleh kesempatan untuk menghubungkan konsep bangun 
datar dan bangun ruang dengan pengalaman sehari-hari. Penerapannya memerlukan 
peran guru sebagai fasilitator, penggunaan media konkret yang sesuai, serta strategi 
pembelajaran yang mempertimbangkan perbedaan kemampuan peserta didik. Dengan 
demikian, pendekatan konstruktivisme berpotensi membantu peserta didik 
membangun pemahaman konsep geometri secara lebih baik.  

Kata Kunci: Konstruktivisme, Pembelajaran Matematika, Bangun Datar, Bangun Ruang, 
Madrasah Ibtidaiyah. 
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PENDAHULUAN 
Pembelajaran matematika di Madrasah Ibtidaiyah (MI) memiliki peranan 

penting dalam mengembangkan kemampuan berpikir logis, kritis, sistematis, 
dan kreatif peserta didik. Matematika tidak hanya berfungsi sebagai sarana 
untuk menguasai keterampilan berhitung, tetapi juga membantu peserta didik 
memahami hubungan antarbentuk, mengenali pola, serta menyelesaikan 
permasalahan yang ditemukan dalam kehidupan sehari-hari. Salah satu materi 
matematika yang dipelajari pada jenjang sekolah dasar adalah geometri, 
khususnya bangun datar dan bangun ruang. Materi tersebut menjadi dasar bagi 
peserta didik untuk mengenali karakteristik berbagai bentuk benda, memahami 
hubungan antara bentuk dan ukuran, serta mengembangkan kemampuan 
visualisasi dan penalaran spasial. Oleh karena itu, pembelajaran bangun datar 
dan bangun ruang perlu dirancang dengan memperhatikan karakteristik 
perkembangan kognitif peserta didik kelas II MI. 

Peserta didik kelas II MI umumnya masih membutuhkan pengalaman 
belajar yang konkret untuk memahami konsep matematika yang belum 
sepenuhnya dapat mereka bayangkan secara abstrak. Konsep bangun datar, 
seperti persegi, persegi panjang, segitiga, dan lingkaran, akan lebih mudah 
dipahami apabila diperkenalkan melalui pengamatan benda-benda di 
lingkungan sekitar. Demikian pula, konsep bangun ruang, seperti kubus, balok, 
tabung, dan bola, dapat dipelajari melalui kegiatan mengamati, menyentuh, 
mengelompokkan, membandingkan, serta mengidentifikasi bentuk benda nyata. 
Pembelajaran yang hanya menekankan penjelasan verbal dan hafalan berpotensi 
membuat peserta didik mengenali nama bentuk tanpa memahami 
karakteristiknya secara mendalam. 

Salah satu pendekatan yang dapat digunakan untuk mengatasi 
permasalahan tersebut adalah pendekatan konstruktivisme. Pendekatan ini 
memandang bahwa pengetahuan tidak sekadar dipindahkan dari guru kepada 
peserta didik, melainkan dibangun secara aktif melalui pengalaman, interaksi, 
pengamatan, dan refleksi. Dalam pembelajaran matematika, guru berperan 
sebagai fasilitator yang memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk 
mengeksplorasi objek, mengemukakan pendapat, menghubungkan 
pengetahuan awal dengan konsep baru, serta menemukan karakteristik bangun 
melalui kegiatan yang bermakna. Penelitian Rosita et al. (2023) menunjukkan 
bahwa pendekatan konstruktivisme menjadi salah satu pendekatan yang relevan 
untuk mendukung peningkatan hasil belajar peserta didik sekolah dasar. 
Sementara itu, Akhromah et al. (2024) mengembangkan e-modul geometri 
bangun datar berbasis konstruktivisme yang memperoleh hasil validasi dan 
kepraktisan yang tinggi.  

Berdasarkan uraian tersebut, analisis penerapan pendekatan 
konstruktivisme dalam pembelajaran matematika menjadi penting untuk 
dilakukan, khususnya pada materi bangun datar dan bangun ruang di kelas II 
MI. Analisis ini diarahkan untuk memahami bagaimana guru merencanakan dan 
melaksanakan pembelajaran, bagaimana peserta didik membangun pemahaman 
konsep melalui pengalaman belajar, serta apa saja faktor pendukung dan 
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penghambat penerapannya. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat 
memberikan gambaran mengenai kesesuaian pendekatan konstruktivisme 
dengan kebutuhan belajar peserta didik serta menjadi bahan pertimbangan 
dalam mengembangkan pembelajaran matematika yang aktif, kontekstual, dan 
bermakna di lingkungan madrasah. 

Pembelajaran matematika pada jenjang Madrasah Ibtidaiyah merupakan 
bagian penting dari proses pendidikan dasar yang bertujuan membangun 
pemahaman konsep dan kemampuan berpikir matematis sejak dini. Pada kelas 
II MI, materi bangun datar dan bangun ruang memiliki kedudukan penting 
karena berkaitan langsung dengan pengalaman peserta didik dalam mengenali 
bentuk benda di lingkungan sekitarnya. Peserta didik dapat menemukan bentuk 
persegi pada ubin lantai, persegi panjang pada buku, lingkaran pada jam 
dinding, serta bentuk kubus dan balok pada benda-benda yang digunakan 
dalam kehidupan sehari-hari. Keberadaan objek-objek tersebut dapat 
dimanfaatkan sebagai sumber belajar untuk membantu peserta didik 
menghubungkan konsep matematika dengan pengalaman nyata. 

Meskipun demikian, pembelajaran geometri pada peserta didik sekolah 
dasar masih menghadapi sejumlah tantangan, terutama dalam membangun 
pemahaman konsep yang benar. Peserta didik dapat mengalami kesulitan ketika 
harus membedakan bangun berdasarkan karakteristiknya, mengidentifikasi 
bentuk dari berbagai posisi, atau memahami perbedaan antara bangun datar dan 
bangun ruang. Kesulitan tersebut dapat muncul apabila pembelajaran lebih 
banyak berpusat pada guru, sedangkan peserta didik hanya menerima 
informasi, menyalin materi, dan mengerjakan soal berdasarkan contoh yang 
diberikan. Dalam kondisi demikian, penguasaan materi berisiko terbatas pada 
kemampuan mengingat nama dan bentuk, tanpa disertai pemahaman mengenai 
sifat dan karakteristik objek geometris. 

Permasalahan tersebut menunjukkan perlunya pendekatan pembelajaran 
yang memberikan ruang lebih luas bagi keterlibatan peserta didik. Pendekatan 
konstruktivisme dapat menjadi alternatif karena menempatkan pengalaman dan 
pengetahuan awal sebagai dasar pembentukan pemahaman baru. Peserta didik 
tidak hanya diminta menghafalkan jenis bangun, tetapi juga diberi kesempatan 
untuk mengamati, mengelompokkan, membandingkan, dan menjelaskan alasan 
suatu benda termasuk dalam kategori bangun tertentu. Melalui proses tersebut, 
pembelajaran matematika dapat berlangsung secara lebih aktif karena peserta 
didik terlibat dalam membangun pemahamannya sendiri, sedangkan guru 
memberikan bimbingan dan penguatan terhadap konsep yang ditemukan. 

Relevansi pendekatan konstruktivisme dalam pembelajaran geometri 
didukung oleh beberapa penelitian terdahulu. Halimi et al. (2021) mengkaji 
pembelajaran matematika pada materi kubus dan balok menggunakan model 
konstruktivisme berbasis lingkungan. Penelitian tersebut relevan karena 
menempatkan lingkungan sebagai sumber pengalaman belajar untuk 
memahami bangun ruang. Selanjutnya, Adhiyah (2023) membahas penggunaan 
media benda konkret berbasis konstruktivisme untuk meningkatkan hasil belajar 
pada materi bangun ruang di sekolah dasar. Kedua penelitian tersebut 
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memberikan dasar bahwa pengalaman konkret dan keterlibatan peserta didik 
merupakan aspek yang perlu diperhatikan dalam pembelajaran geometri.  

Selain itu, Rahmawati et al. (2023) mengkaji desain didaktis materi bangun 
ruang sisi datar melalui pendekatan konstruktivisme dan model discovery 
learning. Penelitian tersebut menunjukkan relevansi perancangan aktivitas 
pembelajaran yang memungkinkan peserta didik membangun pemahaman, 
bukan hanya menghafalkan konsep. Sementara itu, Akhromah et al. (2024) 
mengembangkan e-modul geometri bangun datar berbasis konstruktivisme 
untuk materi luas dan keliling. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa produk 
yang dikembangkan memenuhi kriteria valid dan praktis berdasarkan pengujian 
yang dilakukan. Temuan-temuan tersebut dapat dijadikan landasan untuk 
menganalisis bagaimana pendekatan konstruktivisme diterapkan dalam 
kegiatan belajar matematika, baik melalui penggunaan media konkret maupun 
bahan ajar yang mendukung eksplorasi peserta didik.  

Meskipun penelitian terdahulu telah membahas konstruktivisme dalam 
pembelajaran geometri, masih terdapat ruang untuk mengkaji penerapannya 
secara lebih khusus pada peserta didik kelas II MI dengan mencakup materi 
bangun datar dan bangun ruang sekaligus. Penelitian tentang pengembangan 
bahan ajar, penggunaan benda konkret, dan desain pembelajaran memberikan 
kontribusi penting, tetapi tidak sepenuhnya menggantikan kebutuhan untuk 
mengamati proses pembelajaran secara langsung dalam konteks madrasah. Oleh 
karena itu, penelitian ini diarahkan untuk menganalisis penerapan pendekatan 
konstruktivisme berdasarkan aktivitas guru dan peserta didik, penggunaan 
media pembelajaran, keterkaitan materi dengan lingkungan sehari-hari, serta 
hambatan yang muncul selama proses pembelajaran. 

Konteks Madrasah Ibtidaiyah juga perlu diperhatikan karena 
pembelajaran matematika berlangsung dalam lingkungan pendidikan yang 
mengintegrasikan pengembangan pengetahuan, keterampilan, dan karakter. 
Guru perlu menciptakan suasana belajar yang mendorong peserta didik untuk 
berani bertanya, bekerja sama, menghargai pendapat teman, dan bertanggung 
jawab dalam menyelesaikan tugas. Penerapan konstruktivisme dapat 
mendukung proses tersebut melalui kegiatan diskusi sederhana, permainan 
klasifikasi bentuk, penyusunan model bangun menggunakan benda konkret, 
dan penyampaian hasil pengamatan. Namun, keberhasilannya tetap bergantung 
pada kemampuan guru dalam menyesuaikan kegiatan dengan tujuan 
pembelajaran, karakteristik peserta didik, ketersediaan media, dan waktu 
pembelajaran. 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian berjudul “Analisis Penerapan 
Pendekatan Konstruktivisme dalam Pembelajaran Matematika pada Materi 
Bangun Datar dan Bangun Ruang di Kelas II MI” penting dilakukan untuk 
memperoleh gambaran empiris mengenai pelaksanaan pendekatan 
konstruktivisme dalam pembelajaran matematika. Penelitian ini diharapkan 
dapat menjelaskan bentuk penerapan pendekatan konstruktivisme, keterlibatan 
peserta didik dalam membangun pemahaman geometri, serta faktor pendukung 
dan penghambat dalam pelaksanaannya. Hasil penelitian diharapkan 
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memberikan manfaat bagi guru dalam merancang pembelajaran yang lebih 
konkret, partisipatif, dan sesuai dengan tahap perkembangan peserta didik, 
sekaligus menjadi bahan rujukan bagi pengembangan penelitian pembelajaran 
matematika di Madrasah Ibtidaiyah. 

 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian 
deskriptif yang bertujuan menganalisis penerapan pendekatan konstruktivisme 
dalam pembelajaran matematika pada materi bangun datar dan bangun ruang 
di kelas II MI. Subjek penelitian meliputi guru dan peserta didik kelas II yang 
dipilih menggunakan teknik purposive sampling. Pengumpulan data dilakukan 
melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi untuk memperoleh informasi 
mengenai proses pembelajaran, keterlibatan peserta didik, penggunaan media 
konkret, serta faktor pendukung dan penghambat penerapan pendekatan 
konstruktivisme. 

Analisis data dilakukan melalui tahapan kondensasi data, penyajian data, 
dan penarikan kesimpulan berdasarkan Miles, Huberman, dan Saldaña (2020). 
Keabsahan data diperiksa melalui triangulasi sumber dan teknik dengan 
membandingkan hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi agar temuan 
penelitian dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
HASIL 
Penerapan Pendekatan Konstruktivisme dalam Pembelajaran Matematika 

Penerapan pendekatan konstruktivisme dalam pembelajaran matematika 
pada materi bangun datar dan bangun ruang di kelas II Madrasah Ibtidaiyah 
(MI) menekankan keterlibatan aktif peserta didik dalam membangun 
pemahaman melalui pengalaman belajar yang konkret dan bermakna. 
Pendekatan ini memandang bahwa pengetahuan tidak hanya diperoleh melalui 
penyampaian materi oleh guru, tetapi dikonstruksi oleh peserta didik melalui 
proses mengamati, mencoba, mengeksplorasi, dan menghubungkan 
pengetahuan awal dengan informasi baru. Dalam pelaksanaannya, guru 
berperan sebagai fasilitator yang merancang kegiatan pembelajaran sesuai 
dengan karakteristik dan tahap perkembangan kognitif peserta didik. 

Pada materi bangun datar dan bangun ruang, penerapan pendekatan 
konstruktivisme dapat dilakukan dengan memanfaatkan benda-benda konkret 
yang mudah ditemukan di lingkungan sekitar, seperti buku, ubin, papan tulis, 
kotak, kaleng, dan bola. Peserta didik diberikan kesempatan untuk mengamati 
bentuk benda, mengidentifikasi karakteristiknya, membandingkan persamaan 
dan perbedaan, serta mengelompokkan benda berdasarkan bentuk 
geometrisnya. Melalui kegiatan tersebut, peserta didik tidak hanya menghafal 
nama bangun datar dan bangun ruang, tetapi juga memperoleh pengalaman 
langsung dalam memahami ciri-ciri setiap bentuk. Guru kemudian memberikan 
pertanyaan pemantik dan bimbingan untuk membantu peserta didik 
menyimpulkan konsep yang dipelajari secara tepat. 
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Selain penggunaan media konkret, pendekatan konstruktivisme juga 
dapat diterapkan melalui diskusi kelompok, permainan edukatif, dan kegiatan 
pemecahan masalah sederhana yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari. 
Aktivitas tersebut memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk 
mengemukakan pendapat, bertukar informasi, dan membangun pemahaman 
melalui interaksi dengan teman sebaya maupun guru. Dalam proses ini, guru 
perlu memperhatikan perbedaan kemampuan belajar peserta didik serta 
memberikan bantuan sesuai dengan kebutuhan mereka. Dengan demikian, 
penerapan pendekatan konstruktivisme diharapkan dapat meningkatkan 
pemahaman konsep matematika, mengembangkan kemampuan berpikir logis, 
serta menciptakan pembelajaran yang aktif, kontekstual, dan bermakna bagi 
peserta didik kelas II MI. 
Keterlibatan Peserta Didik dalam Membangun Pemahaman Konsep 

Keterlibatan peserta didik dalam membangun pemahaman konsep 
bangun datar dan bangun ruang melalui pendekatan konstruktivisme 
merupakan aspek penting dalam menciptakan pembelajaran matematika yang 
aktif dan bermakna. Peserta didik tidak hanya berperan sebagai penerima 
informasi, tetapi juga sebagai subjek pembelajaran yang secara aktif membangun 
pengetahuan melalui pengalaman, pengamatan, dan interaksi dengan 
lingkungan. Dalam proses pembelajaran di kelas II Madrasah Ibtidaiyah (MI), 
keterlibatan tersebut dapat diwujudkan melalui kegiatan mengamati benda 
konkret, mengidentifikasi bentuk geometri, mengelompokkan benda 
berdasarkan karakteristiknya, serta membandingkan persamaan dan perbedaan 
antara bangun datar dan bangun ruang. 

Selain melalui aktivitas langsung, keterlibatan peserta didik juga dapat 
dikembangkan melalui diskusi kelompok, kegiatan tanya jawab, dan 
penyelesaian masalah sederhana yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari. 
Peserta didik diberikan kesempatan untuk mengajukan pertanyaan, 
menyampaikan pendapat, serta menjelaskan hasil pengamatan menggunakan 
bahasa yang mudah dipahami. Guru berperan memberikan arahan dan umpan 
balik agar peserta didik dapat menghubungkan pengetahuan awal dengan 
konsep matematika yang sedang dipelajari. Proses ini memungkinkan peserta 
didik mengembangkan pemahaman berdasarkan pengalaman belajar, bukan 
sekadar menghafal definisi atau nama bangun. 

Dengan demikian, keterlibatan aktif peserta didik dalam pembelajaran 
berbasis konstruktivisme dapat mendukung pengembangan pemahaman 
konsep geometri, kemampuan berpikir logis, keterampilan berkomunikasi, dan 
kemandirian belajar. Keberhasilan proses tersebut dipengaruhi oleh kemampuan 
guru dalam menciptakan lingkungan belajar yang interaktif, menyediakan 
media yang sesuai, serta memberikan kesempatan kepada setiap peserta didik 
untuk berpartisipasi. Oleh karena itu, keterlibatan peserta didik menjadi salah 
satu aspek penting dalam menganalisis penerapan pendekatan konstruktivisme 
pada pembelajaran matematika materi bangun datar dan bangun ruang di kelas 
II MI. 
Faktor Pendukung dan Penghambat Penerapan Pendekatan Konstruktivisme 
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Penerapan pendekatan konstruktivisme dalam pembelajaran matematika 
pada materi bangun datar dan bangun ruang di kelas II Madrasah Ibtidaiyah 
(MI) dipengaruhi oleh berbagai faktor yang berkaitan dengan guru, peserta 
didik, media pembelajaran, dan lingkungan belajar. Faktor pendukung meliputi 
kemampuan guru dalam merancang kegiatan pembelajaran yang interaktif, 
ketersediaan media konkret, lingkungan belajar yang kondusif, serta partisipasi 
aktif peserta didik. Penggunaan benda-benda nyata, seperti buku, ubin, kotak, 
kaleng, dan bola, dapat membantu peserta didik menghubungkan konsep 
geometri dengan pengalaman sehari-hari. Selain itu, kemampuan guru dalam 
memberikan pertanyaan pemantik, bimbingan, dan umpan balik juga berperan 
penting dalam membantu peserta didik membangun pemahaman secara 
bertahap. 

Di sisi lain, penerapan pendekatan konstruktivisme juga menghadapi 
sejumlah hambatan. Keterbatasan media pembelajaran, perbedaan kemampuan 
dan pengetahuan awal peserta didik, alokasi waktu yang terbatas, serta kesulitan 
guru dalam memberikan pendampingan secara merata dapat memengaruhi 
proses pembelajaran. Peserta didik yang belum terbiasa belajar secara aktif juga 
mungkin memerlukan bimbingan lebih intensif untuk mengamati, 
mengidentifikasi, dan menyimpulkan karakteristik bangun datar maupun 
bangun ruang. Kondisi tersebut menuntut guru untuk menyesuaikan strategi 
pembelajaran dengan kebutuhan dan karakteristik peserta didik kelas II MI. 

Oleh karena itu, diperlukan upaya untuk mengoptimalkan faktor 
pendukung sekaligus mengatasi hambatan yang muncul dalam pelaksanaan 
pembelajaran. Guru dapat memanfaatkan benda-benda sederhana di lingkungan 
sekitar sebagai media alternatif, membentuk kelompok belajar yang mendukung 
kerja sama, serta memberikan pendampingan sesuai dengan tingkat pemahaman 
peserta didik. Pengelolaan waktu dan pemilihan aktivitas yang tepat juga 
diperlukan agar tujuan pembelajaran dapat tercapai secara efektif. Dengan 
demikian, pendekatan konstruktivisme berpotensi menciptakan pembelajaran 
matematika yang lebih aktif, kontekstual, dan bermakna apabila diterapkan 
dengan mempertimbangkan kondisi serta kebutuhan peserta didik. 
PEMBAHASAN 

Penerapan pendekatan konstruktivisme dalam pembelajaran matematika 
pada materi bangun datar dan bangun ruang di kelas II Madrasah Ibtidaiyah 
(MI) menekankan keterlibatan aktif peserta didik dalam membangun 
pemahaman melalui pengalaman belajar yang konkret dan kontekstual. Dalam 
pendekatan ini, peserta didik tidak hanya menerima informasi dari guru, tetapi 
juga diberi kesempatan untuk mengamati, mengeksplorasi, dan 
menghubungkan pengetahuan awal dengan konsep baru. Guru berperan 
sebagai fasilitator yang membimbing proses pembelajaran melalui pertanyaan 
pemantik, penggunaan media konkret, dan kegiatan eksplorasi sederhana. 
Menurut Masgumelar dan Mustafa (2021), pendekatan konstruktivisme 
menempatkan peserta didik sebagai subjek aktif dalam membangun 
pengetahuan berdasarkan pengalaman dan interaksi dengan lingkungan. Oleh 
karena itu, pendekatan ini relevan diterapkan dalam pembelajaran matematika 
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di sekolah dasar, terutama pada materi geometri yang membutuhkan 
pemahaman melalui pengamatan objek secara langsung. 

Pada materi bangun datar, peserta didik dapat diarahkan untuk 
mengamati benda-benda di lingkungan sekitar, seperti buku, ubin, papan tulis, 
dan permukaan meja untuk mengenali bentuk persegi, persegi panjang, segitiga, 
dan lingkaran. Sementara itu, pada materi bangun ruang, peserta didik dapat 
mengamati kotak, kaleng, dan bola untuk memahami karakteristik bentuk tiga 
dimensi. Melalui kegiatan mengamati, mengidentifikasi, mengelompokkan, dan 
membandingkan benda, peserta didik memperoleh pengalaman belajar yang 
membantu menghubungkan konsep matematika dengan kehidupan sehari-hari. 
Halimi et al. (2021) membahas penerapan model konstruktivisme berbasis 
lingkungan dalam pembelajaran materi kubus dan balok. Kajian tersebut relevan 
untuk menunjukkan pentingnya lingkungan sebagai sumber belajar dalam 
membantu peserta didik memahami konsep geometri secara konkret. 

Keterlibatan peserta didik dalam membangun pemahaman konsep juga 
dapat dikembangkan melalui diskusi kelompok, tanya jawab, dan pemecahan 
masalah sederhana. Peserta didik diberikan kesempatan untuk mengajukan 
pertanyaan, menyampaikan pendapat, menjelaskan hasil pengamatan, serta 
mengemukakan alasan dalam mengelompokkan suatu benda berdasarkan 
bentuknya. Aktivitas tersebut mendorong peserta didik untuk membangun 
pemahaman melalui pengalaman dan interaksi, bukan sekadar menghafal nama 
atau definisi bangun. Dalam proses ini, guru memberikan arahan dan umpan 
balik agar pemahaman yang terbentuk sesuai dengan konsep matematika yang 
dipelajari. Dengan demikian, keterlibatan aktif peserta didik dapat mendukung 
pengembangan pemahaman konsep, kemampuan berpikir logis, keterampilan 
berkomunikasi, dan kemandirian belajar. 

Relevansi pendekatan konstruktivisme juga terlihat dalam 
pengembangan bahan ajar matematika. Akhromah et al. (2024) membahas 
pengembangan e-modul geometri bangun datar berbasis konstruktivisme yang 
dirancang untuk mendukung proses pembelajaran. Penelitian tersebut dapat 
dijadikan rujukan dalam merancang kegiatan belajar yang memberikan 
kesempatan kepada peserta didik untuk membangun pemahaman secara 
bertahap. Meskipun demikian, penerapan pendekatan konstruktivisme pada 
peserta didik kelas II MI perlu disesuaikan dengan karakteristik perkembangan 
kognitif, kemampuan awal, serta kebutuhan belajar mereka. Penggunaan media 
konkret dan aktivitas eksplorasi perlu disertai arahan yang jelas agar peserta 
didik tidak hanya melakukan kegiatan praktis, tetapi juga memahami konsep 
yang dipelajari. 

Pelaksanaan pendekatan konstruktivisme dalam pembelajaran 
matematika dipengaruhi oleh faktor pendukung dan penghambat. Faktor 
pendukung meliputi kemampuan guru dalam merancang kegiatan 
pembelajaran, ketersediaan media konkret, lingkungan belajar yang kondusif, 
serta partisipasi aktif peserta didik. Guru yang mampu menghubungkan materi 
dengan pengalaman sehari-hari dapat membantu peserta didik memahami 
konsep geometri secara lebih bermakna. Sebaliknya, hambatan yang mungkin 



 

 

Analisis Penerapan Pendekatan Konstruktivisme dalam Pembelajaran Matematika pada Materi Bangun 
Datar dan Bangun Ruang di Kelas II MI  
 

As-Sulthan Journal of Education (ASJE)    
https://ojssulthan.com/asje                             

                                       35 

muncul meliputi keterbatasan media pembelajaran, perbedaan kemampuan 
awal peserta didik, keterbatasan waktu, dan kesulitan guru dalam memberikan 
bimbingan secara merata. Peserta didik yang belum terbiasa belajar secara aktif 
juga mungkin memerlukan pendampingan lebih intensif untuk mengidentifikasi 
dan menjelaskan karakteristik bangun datar maupun bangun ruang. 

Untuk mengatasi hambatan tersebut, guru dapat memanfaatkan benda-
benda sederhana di lingkungan sekitar, membentuk kelompok belajar, 
memberikan petunjuk secara bertahap, dan menyesuaikan aktivitas dengan 
kemampuan peserta didik. Selain itu, guru perlu memberikan pertanyaan 
pemantik dan penguatan konsep setelah kegiatan eksplorasi agar tujuan 
pembelajaran dapat tercapai. Penggunaan media konkret harus disertai kegiatan 
refleksi sederhana sehingga peserta didik dapat menjelaskan hubungan antara 
objek yang diamati dan konsep matematika yang dipelajari. Dengan demikian, 
penerapan pendekatan konstruktivisme tidak hanya bergantung pada 
ketersediaan media, tetapi juga pada kemampuan guru dalam menciptakan 
pengalaman belajar yang terarah, interaktif, dan sesuai dengan kebutuhan 
peserta didik. 

Berdasarkan kajian tersebut, pendekatan konstruktivisme memiliki 
relevansi dalam pembelajaran matematika pada materi bangun datar dan 
bangun ruang di kelas II MI karena memberikan kesempatan kepada peserta 
didik untuk membangun pemahaman melalui pengalaman langsung, interaksi, 
dan pengaitan konsep dengan kehidupan sehari-hari. Pendekatan ini juga 
mendorong peran guru sebagai fasilitator dan menempatkan peserta didik 
sebagai pelaku aktif dalam pembelajaran. Namun, keberhasilan penerapannya 
perlu ditinjau berdasarkan kondisi nyata di kelas, termasuk aktivitas guru dan 
peserta didik, penggunaan media pembelajaran, serta faktor pendukung dan 
penghambat yang ditemukan selama penelitian. Oleh karena itu, observasi, 
wawancara, dan dokumentasi diperlukan untuk memastikan bahwa kesimpulan 
penelitian didasarkan pada bukti empiris, bukan hanya pada teori dan penelitian 
terdahulu. 
 
KESIMPULAN  

Pendekatan konstruktivisme merupakan salah satu pendekatan yang 
relevan untuk diterapkan dalam pembelajaran matematika pada materi bangun 
datar dan bangun ruang di kelas II Madrasah Ibtidaiyah (MI). Pendekatan ini 
menekankan keterlibatan aktif peserta didik dalam membangun pemahaman 
melalui pengalaman langsung, pengamatan benda konkret, diskusi, dan 
interaksi dengan lingkungan sekitar. Guru berperan sebagai fasilitator yang 
membimbing peserta didik untuk mengenali bentuk, membandingkan 
karakteristik, serta menghubungkan konsep matematika dengan kehidupan 
sehari-hari. 

Keberhasilan penerapan pendekatan konstruktivisme didukung oleh 
kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran, ketersediaan media konkret, 
dan partisipasi aktif peserta didik. Namun, pelaksanaannya dapat menghadapi 
hambatan berupa keterbatasan media, perbedaan kemampuan peserta didik, 
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dan keterbatasan waktu pembelajaran. Oleh karena itu, diperlukan strategi 
pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik peserta didik, pemanfaatan 
benda-benda di lingkungan sekitar, serta pendampingan yang berkelanjutan. 
Dengan penerapan yang tepat, pendekatan konstruktivisme diharapkan dapat 
mendukung pemahaman konsep geometri dan menciptakan pembelajaran 
matematika yang aktif, kontekstual, dan bermakna. 
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